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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan Nongkojajar 

merupakan koperasi peternakan sapi perah terbesar dijawa timur dalam 

bidangnya. Aset biologis yang dimiliki oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah 

(KPSP) Setia Kawan Nongkojajar berupa sapi perah yang menghasilkan produk 

susu segar murni. Dalam melakukan proses pencatatan akuntansi, KPSP Setia 

Kawan menggunakan dasar Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP). Sapi perah yang dimiliki oleh KPSP Setia 

Kawan Nongkojajar dikategorikan dalam dua kelompok yaitu sapi guliran dan 

sapi gaduhan. Sapi guliran merupakan sapi bantuan yang diberikan oleh 

pemerintah untuk dikembangkan kepada anggota koperasi. Sedangkan sapi 

gaduhan merupakan sapi perah yang dimiliki oleh koperasi sendiri dan juga 

dikembangkan ke anggota koperasi. 

a. Pengakuan Sapi Perah guliran dan gaduhan 

Mekanisme pengakuan sapi guliran dan gaduhan pada KPSP Setia Kawan 

Nongkojajar sudah sesuai dengan yang dianjurkan oleh SAK-ETAP yang 

mana dalam pengakuannya aset diakui ketika mimiliki potensi manfaat untuk 

entitas dimasa depan dan dapat diukur secara handal. Sapi guliran dan 

gaduhan mulai diakui apabila sudah lahir berupa pedet (anak sapi) dan 

pencatatan nilai aset biologis akan disesuaikan dengan nilai harga pasar pada 

saat itu. 
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b. Pengukuran Sapi Perah guliran dan gaduhan 

KPSP Setia Kawan Nongkojajar melakukan pengukuran aset biologisnya 

menggunakan harga perolehan awal yang disesuaikan dengan harga pasar saat 

itu. Nilai perolehan dicatat pada saat awal kali pengakuan tanpa dilakukan 

penyesuaian harga setiap periodenya. Hal ini dilakukan karena KPSP Setia 

Kawan Nongkojajar menganggap penyesuaian nilai yang dilakukan setiap 

periode pada laporan keuangan memiliki potensi yang buruk terhadap nilai 

aset apabila terjadi resiko seperti kematian pada sapi, kehilangan, sakit 

ataupun sapi harus dipotong paksa. Penyesuaian nilai dilakukan namun hanya 

untuk kepentingan internal koperasi tanpa mengubah nilai pada laporan 

keuangan. Berbeda dengan yang dianjurkan oleh SAK-ETAP untuk setiap 

aset yang digunakan untuk proses operasional perusahaan dan memiliki 

dampak langsung terhadap kinerja perusahaan harus dilakukan penyusutan 

dimulai dari awal penggunaan aset tersebut. Aset biologis berupa sapi perah 

yang dimiliki oleh KPSP Setia Kawan Nongkojajar masih belum dijelaskan 

secara terperinci mengenai metode penyusutan aset biologis yang digunakan 

dalam proses operasional perusahaan. Penyusutan aset biologis berupa sapi 

perah dilakukan ketika sudah mulai memasuki laktasi lima (beranak lima) 

karena sudah dianggap tidak produktif lagi. Namun penyusutan ini hanya 

dilakukan untuk kepentingan internal koperasi tanpa mengubah nilai aset 

biologis pada laporan keuangan Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) 

Setia Kawan Nongkojajar. Hal ini berdampak pada pengukuran aset biologis 
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pada laporan keuangan tahunan yang masih belum handal dan belum sesuai 

dengan yang terjadi sebenarnya di lapangan. 

c. Pengungkapan Sapi Perah guliran dan gaduhan 

SAK-ETAP menjelaskan untuk setiap aset yang digunakan dalam proses 

operasional entitas guna menghasilkan produk dan jasa harus diungkapkan 

mengenai metode penyusutan, umur masa manfaat, jumlah akumulasi 

penyusutan dan rekonsiliasi jumlah tercatat awak dan akhir periode. Dalam 

laporan keuangan KPSP Setia Kawan Nongkojajar, pengungkapan aset 

biologis dipaparkan sebatas perkembangan sapi perah, data perkembangan 

sapi gaduhan, data pemberian sapi guliran. Pengungkapan aset biologis sapi 

perah masih belum terperinci mengenai penyusutan aset, masa manfaat aset 

biologis. Hal ini mungkin dikarenakan SAK-ETAP masih belum menjelaskan 

secara terperinci mengenai perlakuan akuntansi aset biologis pada perusahaan 

agrikultur yang menyebabkan pengungkapan aset belum bisa tersaji secara 

lengkap. 

d. Penyajian Sapi Perah guliran dan gaduhan 

Mekanisme penyajian aset biologis berupa sapi perah gaduhan dan guliran 

pada KPSP Setia Kawan Nongkojajar diklasifikasikan dalam aset lain-lain. 

Hal ini bertentangan dengan yang dianjurkan oleh SAK-ETAP yang 

menyatakan bahwa setiap aset yang berpotensi memiliki manfaat dimasa 

depan dan digunakan guna proses operasional perusahaan untuk 

menghasilkan produk atau jasa harus diklasifikasikan kedalam aset tetap. 

Sedangkan aset biologis yang digunakan untuk menghasilkan produk susu 
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segar pada KPSP Setia Kawan masih digolongkan kedalam aset lain-lain. 

Penyajian aset biologis pada KPSP Setia Kawan Nongkojajar dikelompokkan 

pada divisi susu segar. setelah perincian nilai pada divisi susu segar, nilai dari 

akan dikelompokkan kedalam pos aset lain-lain dan disajikan didalam laporan 

posisi keuangan (neraca) pertanggungjawaban pengurus tahunan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dengan berjudul “Pencatatan Akuntansi Aset Biologis pada 

Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan Nongkojajar” ini memiliki 

keterbatasan sehingga informasi yang diperoleh oleh peneliti masih dibutuhkan 

perbaikan. Keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

ini antara lain : 

1. Keterbatasan waktu untuk proses pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi dikarenakan penelitian bertepatan dengan akhir periode 

sehingga mengalami benturan kegiatan dengan persiapan pembuatan laporan 

keuangan koperasi dan tutup buku yang dilakukan oleh Koperasi Peternakan 

Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan Nongkojajar. 

2. Keterbatasan dokumen, data stock opname revaluasi nilai sapi perah yang 

dilakukan oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan 

Nongkojajar masih belum selesai sehingga masih belum bisa dilakukan 

analisis data. Data ini berguna bagi peneliti untuk mengetahui mekanisme 

revaluasi nilai aset biologis sapi perah pada koperasi. 

3. Keterbatasan dokumen mengenai perjanjian awal dengan pemerintah 

mengenai pemberian sapi guliran kepada Koperasi Peternakan Sapi Perah 
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(KPSP) Setia Kawan Nongkojajar. Dokumen ini berguna bagi peneliti untuk 

melengkapi proses analisis data sapi guliran. 

4. Keterbatasan informan, proses wawancara hanya bisa dilakukan kepada tiga 

narasumber dalam 2 kali proses wawancara. Dikarenakan terjadi bentrok 

kegiatan dengan persiapan laporan keuangan koperasi dan proses tutup buku. 

Hal ini menyebabkan kurangnya informasi dari narasumber pada divisi lain 

guna sebagai pembanding pernyataan hasil wawancara mengenai perlakuan 

akuntansi aset biologis sapi perah dalam analisis data. 

5.3. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan ini, peneliti memiliki saran bagi 

penelitian yang akan melakukan penelitian pada agrikultur bisnis dan penelitian 

mengenai aset biologis sebagai berikut : 

1. Penentuan sampel yang akan digunakan sebagai objek penelitian harus 

transparan dan terbuka dalam pencatatan aset biologis agar tidak mempersulit 

proses penelitian yang dilakukan. 

2. Dasar perlakuan akuntansi untuk perbandingan pencatatan aset biologis dapat 

menggunakan PSAK terbaru yaitu PSAK 69 mengenai agrikultur bisnis yang 

efektif mulai januri 2017. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas penelitian tidak hanya 

terfokus kepada aset biologis saja namun bisa menambahkan perlakuan 

akuntansi terhadap dampak limbah yang dihasilkan oleh aset biologis tersebut 

(green accounting). 
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